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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu 

tempat di bawah satu atap, dalam keadaan ketergantungan. Keluarga 

terbentuk dari pernikahan yang mana merupakan perwujudan resmi dari 

komitmen bagi pasangan yang sebelumnya telah memutuskan untuk hidup 

bersama-sama mengarungi bahtera rumah tangga.
1
 

Menjalani hidup dengan memiliki keluarga yang utuh dan harmonis 

merupakan impian dari setiap anak. Dapat berkumpul bersama orang tua dan 

merasakan rasa kasih sayangnya, merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi tumbuh kembang anak tersebut. Sebagian anak ada yang beruntung 

sehingga dapat memiliki keluarga yang utuh serta harmonis, akan tetapi ada 

pula anak-anak yang kurang beruntung sehingga harus merasakan pahitnya 

hidup dengan keadaan keluarga yang broken home. Meskipun demikian tidak 

ada anak yang ingin dilahirkan dalam keluarga yang tidak harmonis dan tidak 

utuh. Sebagai anak, pasti ingin melihat orang tuanya untuk selalu bersama 

dan tidak ingin melihat keluarganya mengalami broken home.
2
 

                                                           
       

1
 Amorisa Wiratri, “Menilik Ulang Arti Keluarga Pada Masyarakat Indonesia” (Revisiting 

the Concept of Family in Indonesian Society), Jurnal Kependudukan Indonesia, Vol.13 No.1 

(2018), 17. 

       
2
 Rifqi Fauzi, “Komunikasi Interpersonal Anak Broken Home Pasca Perceraian Orang Tua 

(Studi Fenomenologi di Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan)”, Jurnal Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Vol. 02 No. 01 (Januari – Juni 2020), 16. 
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Broken home yang biasa dikenal dengan istilah krisis keluarga yang 

dapat diartikan sebagai kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak 

berjalan selayaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera dimana 

komunikasi dua arah dalam kondisi yang demokratis sudah tidak ada lagi 

karena kurangnya atau putusnya komunikasi diantara anggota keluarga 

terutama ayah dan ibu, sikap egois, masalah ekonomi, masalah kesibukan, 

masalah pendidikan, masalah perselingkuhan, jauh dari agama, kebudayaan 

bisu dalam keluarga, perang dingin dalam keluarga, dan kekerasan dalam 

rumah tangga.
3
 

Kecenderungan kasus keluarga broken home dapat dilihat dalam dua 

aspek, yaitu yang pertama ketidak utuhan dalam struktur keluarga yang 

disebabkan oleh salah satu dari kedua orang tua meninggal dunia, atau 

disebabkan perceraian, dan aspek kedua yakni orang tua yang utuh tetapi 

keharmonisan dalam keluarga sudah tidak terjalin baik, karena kedua orang 

tua yang disibukan dengan rutinitas lain di luar rumah dan sudah tidak 

memperlihatkan hubungan kasih sayang pada keluarga.
4
 

Di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur ini peneliti 

mendapati sebagian besar kasus anak korban broken home disebabkan oleh 

perceraian kedua orangtuanya, dimana kedua orang tua mereka akhirnya 

menikah lagi dan memiliki keluarga baru, ada juga yang salah satu dari 

orangtuanya memilih untuk tetap sendiri dan lebih focus untuk merawat 

anaknya hingga pada saat ini. 

                                                           
      

3
 Willis Sofyan, Konseling Keluarga, (Bandung: Galang Press, 2009), 4 

       
4
 Nailul Fauziah, Desi Wulandari, “Pengalaman Remaja Korban Broken Home (Studi 

Kualitatif Fenomenologis)”, Jurnal Empati, Vol. 08 No.01, (2019), 1 – 9. 
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Broken home cenderung mengakibatkan kurangnya perhatian serta 

kasih sayang orang tua terhadap anaknya yang mampu membuat mental sang 

anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur. Broken home pada umumnya 

disebabkan adanya kesibukan orang tua dalam mencari nafkah keluarga 

seperti sosok pemimpin keluarga seorang ayah, dan ibu menjadi wanita karir, 

serta adanya konflik keluarga yang dapat dipicu dari ekonomi, kecurigaan 

mengenai perselingkuhan, soal anak, soal mertua, dan anggota pihak keluarga 

suami dan istri. Hal tersebut mampu menimbulkan kecenderungan anak akan 

merasa dirinya hidup sendiri tanpa adanya orang tua yang memperhatikannya. 

Sehingga hal tersebut mampu merusak perkembangan seorang anak, baik 

perkembangan emosi, perkembangan kepribadian, serta perkembangan moral.  

Anak broken home biasanya sering memberontak, pasca terjadinya 

broken home yang menimpa keluarga mereka. Mereka tidak pernah tahu 

bagaimana cara melampiaskan kekesalan yang terpendam dalam dirinya, 

mereka menjadi tertekan, depresi, nakal, keras kepala, masuk kedalam 

pergaulan bebas, dan merasakan menjadi pihak yang terabaikan oleh orang 

tua mereka. 

Masalah broken home merupakan suatu masalah yang tidak boleh 

diacuhkan karena akan berakibat fatal terhadap perkembangan anak, perilaku 

dan juga keimanan anak sehingga perlu diatasi dan dibina agar tidak menjadi 

masalah yang besar dan menjadi jembatan untuk memperkuat keimanan anak. 

Fenomena ini terjadi di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro timur. 

Terdapat beberapa anak yang memberontak terhadap orang tuanya, namun 
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ada juga yang memilih untuk menerima keadaan keluarganya yang broken 

home. Pada anak yang memberontak hal ini disebabkan oleh sang anak yang 

belum bisa menerima mengenai apa yang terjadi di dalam keluarganya dan 

ikhlas menerima keadaan yang sekarang sehingga menyebabkan broken home 

dan hancurnya hubungan keluarganya akibat komunikasi yang kurang baik, 

sedangkan pada anak yang menerima keadaan keluarganya yang broken home 

dikarenakan mereka memahami dan sudah bisa menerima permasalahan yang 

ada di dalam keluarganya
5
. Melihat hal ini peneliti tertarik untuk meneliti, 

mengkaji serta menganalisis lebih dalam lagi tentang bagaimana komunikasi 

antarpribadi pada anak korban broken home dalam perspektif komunikasi 

Islam. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas yang telah peneliti paparkan, maka timbul 

pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu: “bagaimana komunikasi 

antarpribadi pada anak korban broken home dalam perspektif komunikasi 

Islam?” 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Terkait dengan pertanyaan yang peneliti buat, maka peneliti 

mempunyai tujuan penelitian yakni: untuk mengetahui komunikasi 

                                                           
       

5
 Hasil Wawancara Kepada 8 Orang Informan, Warga Kelurahan Iringmulyo. 
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antarpribadi pada anak korban broken home perspektif komunikasi Islam. 

Dimana komunikator dalam penelitian ini adalah orangtua dan 

komunikannya adalah anak. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin peneliti capai dalam penelitian kali ini 

yaitu:  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan keilmuan serta menambah 

wawasaan tentang komunikasi atarpribadi pada anak korban broken 

home menggunakan perspektif komunikasi Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat agar lebih paham mengenai komunikasi 

antarpribadi pada anak korban broken home perspektif komunikasi 

Islam. 

 

D. Penelitian Relevan 

Terkait dengan hal ini peneliti memaparkan hasil kajian para peneliti 

sebelumnya supaya menghindari pengulangan kajian terhadap hal-hal yang 

sama. 

1. Komunikasi Keluarga Broken Home (Studi Kasus Keluarga Broken Home 

di Kota Medan) oleh Dini Warzuqni (140904195) Universitas Sumatera 
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Utara tahun 2019. Dalam penelitian ini Dini Warzuqni menggunakan 

metode komunikasi keluarga untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

keluarga dapat berperan untuk mengatasi anak dalam keluarga broken 

home. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anak korban Broken 

Home di Kota Medan dengan rentang usia 14 sampai dengan 23 tahun, 

hasil yang diperoleh adalah 6 dari 9 orang informan terdapat kesamaan 

dalam berbagai penyebab dari terjadinya permasalahan ini, yaitu 

disebabkan oleh perselingkuhan dari salah satu belah pihak orang tua yang 

akhirnya berujung dengan percerian dan mengorbankan anak-anak mereka. 

6 dari 9 informan juga tidak ada terjerumus kedalam hal negatif. 

Semuanya mau berjuang. Kebanyakan sudah mulai bisa memahami. 

Terdapat juga komunikasi keluarga terbukti efektif. Karena dukungan dan 

perlindungan yang diberikan antar sesama saudara dapat menyelamatkan 

satu sama lain para korban Broken Home.
6
 

 Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian Dini Warzuqni, persamaannya ialah sama-sama berfokus pada 

anak korban broken home, yang membedakannya yaitu penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui bagaimana komunikasi antarpribadi pada anak 

korban broken home sedangkan penelitian Dini Warzuqni ditujukan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi keluarga broken home. 

2. Pola Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga Broken Home (Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Angkatan 2014 Universitas 

                                                           
       

6
 Dini Warzuqni (2019), Komunikasi Keluarga Broken Home (Studi Kasus Keluarga Broken 

Home di Kota Medan), Departemen Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 

Universitas Sumatera Utara. 
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Muhammadiyah Malang) oleh Yayu Astri Harjuningsih 

(201410040311010) Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2019. 

Dalam penelitiannya ini Yayu Astri Harjuningsih menggunakan metode 

pola komunikasi interpersonal untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi interpersonal diterapkan pada anak keluarga broken home. 

Dalam penelitiannya ini Yayu Astri Harjuningsih mengambil 6 anak 

sebagai sample yang keenamnya adalah korban perceraian dari orang 

tuanya, hasil yang diperoleh yakni komunikasi interpersonal yang terjadi 

antara anak broken home, orang tua kandungnya yang tidak tinggal 

serumah lagi dan juga dengan orang tua sambungnya tidak berjalan dengan 

baik dan efektif.
7
 

 Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian Yayu Astri harjuningsih, persamaannya ialah sama-sama 

berfokus pada anak korban broken home, yang membedakannya yaitu 

penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

antarpribadi pada anak korban broken home, sedangkan penelitian Yayu 

Astri Harjuningsih ditujukan untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi interpersonal dalam keluarga broken home. 

3. Metode Dakwah pada Anak Keluarga Broken Home di Desa Sumberagung 

Kecamatan Metro Kibang Lampung Timur oleh Elsa Putri (1503060074) 

Institut Agama Islam Negeri Metro tahun 2019. Dalam penelitiannya ini 

                                                           
       7 Yayu Astri Harjuningsih (2014), Pola Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga Broken 

Home (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Angkatan 2014 Universitas 

Muhammadiyah Malang), Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 

Universitas Muhammadiyah Malang. 
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Elsa Putri menggunakan metode dakwah untuk mengetahui metode 

dakwah apa yang menyelesaikan dampak buruk pada anak korban broken 

home. Dalam penelitiannya ini Elsa Putri mengambil 3 anak sebagai 

sample yang ketiganya adalah korban perceraian dari orang tuanya, hasil 

yang diperoleh yakni dalam memberikan materi dakwah pada anak, Elsa 

Putri menggunakan metode dakwah bil lisan dan metode dakwah bil hal.
8
 

  Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian Elsa Putri, persamaannya ialah sama-sama berfokus pada anak 

korban broken home, yang membedakannya yaitu penelitian ini ditujukan 

untuk mengetahui bagaimana komunikasi antarpribadi pada anak korban 

broken home, sedangkan penelitian Elsa Putri ditujukan untuk mengetahui 

metode dakwah apa yang dapat menyelesaikan dampak buruk pada anak 

korban broken home. 

  

                                                           
       8 Elsa Putri (2019), Metode Dakwah Pada Anak Keluarga Broken Home Di Desa 

Sumberagung Kecamatan Metro Kibang Lampung Timur, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Teori Komunikasi 

1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi berasal dari bahasa inggris yaitu “communication” 

yang berarti perhubungan, kabar, perkabaran. Istilah tersebut berasal dari 

bahasa latin yaitu “communicatio” artinya pemberitahuan, memberi 

bahagian, pertukaran dimana si pembicara mengharapkan pertimbangan 

atau jawaban dari pendengarnya. Kata sifatnya yaitu “communis” yang 

berarti bersifat umum dan terbuka, bersama-sama, sedangkan kata 

kerjanya adalah “communicara” yang berarti bermusyawarah, berunding 

dan berdialog.
9
 

Komunikasi merupakan upaya penyampaian pesan secara sadar 

dari komunikator kepada komunikan untuk meyakinkan, mempengaruhi 

dan mengukuhkan sikap serta perilaku sesuai dengan kehendak 

komunikatornya. Ada kalanya manusia tidak melakukan komunikasi, 

walaupun demikian, manusia cenderung untuk selalu berkomunikasi 

dengan pihak lain atau dengan dirinya sendiri.
10

 

Komunikasi sangat penting untuk menyampaikan berbagai 

pemikiran manusia. Manusia mengaktualisasikan dirinya melalui 

penyampaian pemikiran yang dihayati dan dipertahankan dengan baik. 

                                                           
       

9
 Muslimah, “Etika Komunikasi Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 13, No. 

02, (Desember 2016), 116. 

       
10

 Bambang S Ma’arif, Psikologi Komunikasi Dakwah, (Bandung: Simbiosis Rekatama Media, 

2015), 35. 
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Apapun yang disampaikan olehnya akan menjadi tanggung jawabnya. 

Manusia sesungguhnya tidak bebas dengan apa yang dilakukan dan 

dikemukakannya. Dalam komunikasi, setiap manusia dipandang egaliter. 

Pesan diterima, dibahas, dan dianalisis dengan kemampuan manusia. 

Pesan dipandang penting bila memiliki pengaruh yang luas dan 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pesan yang membawa dampak luas 

dalam kehidupan akan mendapatkan perhatian bagi pihak-pikah terkait.
11

 

Komunikasi diartikan sebagai suatu penyampaian pesan kepada 

pihak lain dengan menggunakan simbol-simbol untuk memperoleh 

respons. Komunikasi merupakan suatu kebutuhan dasar yang dapat 

menjamin arti kehidupan dan peranan manusia sebagai makhluk biologis 

yang bertumbuh. Manusia dapat bekerja sama dengan pihak lain bila 

saling bertukar makna-makna simbolis sehingga dapat mendatangkan 

manfaat terhadap lingkungannya.
12

 

Komunikasi pada hakekatnya adalah kesamaan makna terhadap apa 

yang diperbincangkan. Dimana kesamaan bahasa yang digunakan dalam 

sebuah percakapan belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan 

kata lain mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang 

dibawakan oleh bahasa itu. Artinya komunikasi efektif itu minimal harus 

mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat, dan yang 

terpenting lagi adalah orang lain bersedia menerima paham atau 

                                                           
       

11
 Ibid. 

       
12

 Ibid., 37. 
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keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan lain dari hasil 

komunikasi tersebut.
13

 

2. Hambatan Proses Komunikasi 

a. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan 

disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini 

dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional sehingga 

mempengaruhi motivasi, yaitu mendorong seseorang untuk 

bertindak sesuai keinginan, kebutuhan atau kepentingan. 

b. Hambatan dalam penyandian/ symbol, hal ini dapat terjadi karena 

bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti 

lebih dari satu, symbol yang digunakan antara si pengirim dengan 

si penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit. 

c. Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan 

media komunikasi, misalnya gangguan suara radio sehingga tidak 

dapat mendengarkan pesan dengan jelas. 

d. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian 

pada saat menerima/ mendengarkan pesan, sikap prasangka 

tanggapan yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut.
14

 

3. Komunikasi Antarpribadi 

Definisi komunikasi antarpribadi dengan memahami dua kata yang 

membentuk istilah, yakni “komunikasi” dan “antarpribadi”. 

“Komunikasi”, secara sederhana bisa kita artikan sebagai proses 

                                                           
       

13
 Ibid., 116-117. 

       
14

 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktik, cet. 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), 62. 
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pertukaran pesan antara komunikator dan komunikan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sedangkan “antarpribadi”, dapat diartikan sebagai 

berhubungan dengan atau melibatkan relasi personal atau sosial yang 

mengembangkan sistem-sistem ekspetasi bersama, pola-pola ketertarikan 

emosional dan cara-cara penyesuaian sosial. Bila dipadukan, kedua kata 

itu dalam istilah komunikasi antarpribadi maka bisa diartikan sebagai 

proses pertukaran pesan antara komunikator dan komunikan untuk 

mengembangkan sistem ekspetasi bersama, pola-pola ketertarikan secara 

emosional dan cara-cara penyesuaian sosial. Ini berarti, dalam 

komunikasi antar pribadi ada relasi yang sifatnya pribadi di antara pihak-

pihak yang berkomunikasi. Bila di antara pihak-pihak yang bersifat 

saling mengenal secara pribadi maka komunikasinya semakin bersifat 

personal.
15

 

Berikut beberapa ahli mengartikan istilah komunikasi antarpribadi 

menurut cara pandangnya masing-masing, yakni
16

: 

a. Joe Aryes: yang menyatakan “tidak terdapat makna seragam di 

antara para pakar dalam mengartikan komunikasi antarpribadi”. 

Sebagian orang semata-mata menandai komunikasi antarpribadi 

ini salah satu “tingkatan” dari proses atau terjadinya komunikasi 

antar manusia. 

b. Dean Barnulund: komunikasi antarpribadi sebagai “perilaku 

orang-orang pada pertemuan tatap muka dalam situasi sosial 

                                                           
      

15
 Edi Harahap dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antar Pribadi (Perilaku Insani Dalam 

Organisasi Pendidikan), cet. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 30. 

       
16

 ibid., 31. 
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informal dan melakukan interaksi terfokus lewat pertukaran 

isyarat verbal dan nonverbal yang saling berbalasan”. Jadi bila 

ada proses komunikasi yang tidak menimbulkan pertukaran 

isyarat verbal maupun nonverbal, maka kegiatan tersebut tidak 

bisa disebut proses komunikasi. Komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi dalam diri seseorang tanpa melibatkan orang lain, 

atau dapat disebut proses komunikasi dalam diri sendiri. 

c. Gerald Miller: membedakan komunikasi antarpribadi dan 

komunikasi yang bukan antarpribadi. Dalam komunikasi bukan 

antarpribadi, informasi yang diketahui para partisipan yang 

terlibat bersifat cultural atau sosiologi (keanggotaan kelompok). 

Sebaliknya, partisipan dalam komunikasi antarpribadi 

melandaskan persepsi dan reaksi mereka pada karakteristik 

psikologis yang unik dari personal atau individu masing-masing. 

d. John Steward dan Gary D’Angelo: memandang komunikasi 

antarpribadi berpusat pada kualitas komunikasi yang terjalin dari 

masing-masing pribadi. Partisipasi berhubungan satu sama lain 

sebagai seorang pribadi yang memiliki keunikan, mampu 

memilih, berperasaan, bermanfaat, dan merefleksikan dirinya 

sendiri dari pada sebagai objek atau benda. Dalam 

berkomunikasi seseorang dapat bertindak atau memilih peran 

sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Tatanan 
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komunikasi seperti ini terdiri dari dua jenis, yaitu komunikasi 

antarpribadi dan komunikasi antarpribadi. 

e. Joseph De Vito: mengartikan komunikasi antarpribadi ini 

sebagai “proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara 

dua orang, atau di sekelompok kecil orang, dengan beberapa 

efek atau umpan balik seketika”. 

f. Muhammad: mengartikan komunikasi antarpribadi sebagai 

“proses pertukaran informasi di antara seseorang dengan paling 

kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang 

dapat langsung diketahui balikannya”. 

g. Barnlud Johannessen: menjabarkan komunikasi antarpribadi 

merupakan orang-orang yang bertemu secara bertatap muka 

dalam situasi sosial informal yang melakukan interaksi terfokus 

melalui pertukaran isyarat verbal dan nonverbal yang saling 

berbalasan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa komunikasi 

antarpribadi berlangsung secara tatap muka (face to face) maka terjadilah 

kontak pribadi, sehingga umpan balik berlangsung seketika, sehingga 

komunikator dapat mengetahui komunikannya ditanggapi positif atau 

negatif oleh komunikan dan hasil ini dapat dilihat dari mimik atau 

ekspresi wajah, jika tanggapan komunikan itu negatif maka dapat diubah 

gaya komunikasi tersebut. 
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4. Efektifitas Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antarpribadi merupakan aktifitas-aktifitas yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan cara untuk 

menyampaikan dan menerima pikiran-pikiran, informasi, gagasan, 

perasaan, dan bahkan emosi seseorang, sampai pada titik tercapainya 

pengertian yang sama antara komunikator dan komunikan.
17

 

Keefektifan komunikasi antarpribadi adalah taraf seberapa jauh 

akibat-akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang kita harapkan. 

Efektivitas antar pribadi ditentukan oleh kemampuan kita untuk 

mengkomunikasikan secara jelas apa yang kita sampaikan, menciptakan 

kesan yang kita inginkan atau mempengaruhi orang lain sesuai dengan 

kehendak kita.
18

 

Berikut adalah ciri-ciri komunikasi antarpribadi yang efektif, 

yaitu
19

: 

a. Keterbukaan (Opennes) 

Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang 

diterima di dalam menanggapi hubungan antarpribadi. Kualitas 

keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi 

antarpribadi. Pertama, komunikator yang efektif harus terbuka 

kepada komunikannya. Ini tidaklah berarti seseorang harus 

                                                           
      17

 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, cet. 1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 71. 

       
18

 A. Supratiknya, Komunikasi Antarpribadi, Tinjauan Psikologis, Cet. 11 (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), 24. 

       
19

 Riska Dwi Novianti, Mariam Sondakh, & Meiske Rembang, “Komunikasi Antarpribadi 

Dalam Menciptakan Harmonisasi (Suami dan Istri) Keluarga di Desa Sagea Kabupaten 

Halmahera Tengah”, e-Journal Acta Diurna, Vol. VI, No. 02 (2017), 5-6. 
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segera membukakan semua riwayat hidupnya. Kedua, mengacu 

pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur 

terhadap stimulus yang datang. Dan yang ketiga, menyangkut 

kepemilikan perasaan dan pikiran dimana komunikator 

mengakui bahwa perasaan dan pemikiran yang diungkapkannya 

adalah miliknya dan ia bertanggung jawab atasnya. 

b. Empati (Emphaty) 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui 

apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari 

sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu. 

Komunikasi antarpribadi dapat berlangsung secara kondusif 

apabila komunikator menunjukkan rasa empati pada saat 

berkomunikasi. Apabila empati tersebut tumbuh dalam proses 

komunikasi antarpribadi, maka suasana hubungan komunikasi 

akan dapat berkembang dan tumbuh sikap saling pengertian dan 

penrimaan. 

c. Dukungan (Supportiveness) 

Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi 

berlangsung efektif. Hubungan antarpribadi yang efektif adalah 

hubungan dimana terdapat sikap mendukung. 

 

 

d. Rasa Positif (Possitiveness) 
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Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap 

dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan 

menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang 

efektif. 

e. Kesetaraan (Equality) 

Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif apa bila 

suasananya setara. Artinya, ada pengakuan secara diam-diam 

bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai 

sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 

5. Komunikasi Islam 

Komunikasi Islam adalah komunikasi yang dibangun di atas 

prinsip-prinsip Islam yang memiliki roh kedamaian, keramahan, dan 

keselamatan. Komunikasi yang berupaya untuk membangun hubungan 

dengan diri sendiri, dengan Sang Pencipta, serta dengan sesama untuk 

menghadirkan kedamaian, keramahan, dan keselamatan untuk diri dan 

lingkungan dengan cara tunduk dengan perintah Allah SWT dan Rasul-

Nya. Tindakan apapun dalam berkomunikasi yang membuat hati 

seseorang menjadi rusak atau hati orang menjadi sakit dan luka itu berarti 

bertentangan dengan roh komunikasi dalam Islam.
20

 

Komunikasi Islam atau dikenal juga sebagai komunikasi dakwah 

dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian dan informasi Islam 

untuk mempengaruhi komunikan (objek dakwah, mad’u) agar 

                                                           
       

20
 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenamedia Group. 2017), 14. 
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mengimani, mengilmui, mengamalkan, menyebarkan, dan membela 

kebenaran ajaran Islam.
21

 

Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya, 

membentuk jaringan interaksi sosial, dan mengembangkan 

kepribadiannya. Para pakar komunikasi sepakat dengan para psikolog 

bahwa kegagalan komunikasi berakibat fatal, baik secara individual 

maupun sosial. Secara sosial, kegagalan komunikasi menghambat saling 

pengertian, menghambat kerja sama, menghambat toleransi, dan 

merintangi pelaksanaan norma-norma sosial. Al-Qur’an menyebut 

komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. Dalam QS. Ar-Rahman: 

ayat 1-4: 

م  ن ِ اٰنََۗ خَلقََ الْم َ المقُرم نُُۙ علَََّّ ٰ حْم َّمَهُ المبَيَاناَلرَّ ََ سَانَُۙ علَ  
Artinya: (Allah) yang maha pengasih, yang telah mengajarkan Al-

Qur’an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. (QS. 

Ar-Rahman: 1-4). 

6. Prinsip-Prinsip Komunikasi Islam 

Komuniksi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan 

keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. 

Dengan pengertian demikian, maka komunikasi Islam menekankan pada 

unsur pesan, yakni risalah atau nilai-nilai islam, dan cara. Dalam hal ini 

tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa. Pesan-pesan keislaman yang 
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 Bambang S Ma’arif, Psikologi Komunikasi Dakwah, 8. 
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disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, 

meliputi akidah (imam), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan), soal cara 

(kaifiyah), dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits ditemukan berbagai panduan 

agar komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat 

mengistilahkannya sebagai kaidah, prinsip atau etika berkomunikasi 

dalam perspektif Islam.
22

 

Teori komunikasi menurut ajaran Islam selalu terikat kepada 

perintah dan larangan Allah SWT atau Al-Qur’an dan Sunah Nabi 

Muhammad SAW, pada dasarnya agama sebagai kaidah dan sebagai 

perilaku adalah pesan (informasi) kepada masyarakat agar berperilaku 

sesuai dengan perintah dan larangan Allah SWT. Dengan kata lain 

komunikasi menurut ajaran agama sangat memuliakan etika yang 

dibarengi sanksi akhirat.
23

 

Kaidah, prinsip atau etika komunikasi Islam ini merupakan 

panduan bagi kaum muslim dalam melakukan komunikasi, baik dalam 

komunikasi interpersonal, interpersonal dalam pergaulan sehari-hari, 

berdakwah secara lisan dan tulisan, maupun dalam aktifitas lain. 

Berikut adalah prinsip-prinsip dalam komunikasi Islam
24

: 

a. Prinsip Ikhlas 

Suatu pesan tidak akan berdampak positif kepada 

komunikan jika diterima dengan hati yang tidak ikhlas. Secara 

Bahasa “ikhlas” berasal dari kata “khalasa” yang artinya suci, 
                                                           
       

22
 Ibid., 9. 

      
23

 Ibid,, 118. 

      
24

 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, 226-262. 
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bersih dari noda. Adapun “ikhlas” menurut istilah artinya adalah 

kerja yang dilakukan oleh hati untuk menyucikan dirinya dari 

berbagai motif yang tidak benar. Tidak ikhlas menyampaikan 

atau menerima pesan, artinya tidak sucinya keinginan untuk 

menyampaikan atau menerima pesan. 

b. Prinsip Pahala dan Dosa 

Prinsip ini menjelaskan bahwa setiap pesan atau 

pernyataan yang keluar itu mengandung konsekuensi pahala 

atau dosa. Lisan memiliki peran kunci dalam berkomunikasi, 

apakah membawa kita kepada kesuksesan atau kehancuran. 

Agar lisan kita tidak menjadi alat pengumpul dosa tetapi selalu 

memproduksi pahala, maka Islam membimbing manusia 

terutama umatnya untuk melakukan langkah-langkah berikut: 

1) Islam melarang berkata kotor dan kasar 

Kata kotor yang diucapkan lisan adalah cerminan 

dari jiwa yang kotor. Adapun jiwa yang bersih 

berdampak pada ucapan dan tingkah laku sehari-

harinya. 

2) Memberikan motivasi agar selalu berkata yang baik 

Rasulullah memberikan motivasi kepada orang 

yang berkata baik dengan berbagai cara, salah satunya 

adalah menyampaikan kabar gembira kepada orang 
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yang selalu berkata baik dan mewanti-wanti orang yang 

sembarangan mengeluarkan pernyataan. 

c. Prinsip Kejujuran 

Lisan bisa membunuh karakter seseorang, bisa merusak 

hubungan suami dan istri, kaum kerabat, bahkam bisa 

menyebabkan pertumpahan darah. Akibat fitnah yang 

dilancarkan oleh orang munafik di Madinah, Aisyah istri 

Rasulullah tercemar nama baiknya dan kehabisan air mata untuk 

mengungkapkan rasa kesedihannya. 

d. Prinsip Kebersihan 

Prinsip keempat ini tidak kalah pentingnya dengan 

prinsip-prinsip sebelumnya. Islam sangat menekankan prinsip 

kebersihan dalam segala hal, termasuk dalam menyampaikan 

pesan. Pesan yang baik akan mendatangkan kenyamanan 

psikologis bagi yang menerimanya, sedangkan pesan-pesan 

yang sarkastik, jorok, berdarah-darah, pertengkaran, 

perselingkuhan, adu domba, gosip, umpatan, dan sejenisnya 

akan berdampak pada keruhnya hati. 

e. Berkata Positif 

Pesan positif sangat berpengaruh bagi kebahagiaan 

seseorang dalam kondisi apapun dia berada. Seorang 

komunikator yang sering mengirim pesan positif kepada 
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komunikan akan menyimpan modal yang banyak untuk berbuat 

yang positif. 

 

 

f. Prinsip Paket (Hati, Lisan, dan Perbuatan) 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah dalam 

satu paket lengkap. Ada unsur jiwa dan unsur raga, gerak raga 

dalam konsep Islam dipengaruhi secara kuat oleh hati atau jiwa. 

Artinya, lisan akan berbicara yang baik manakala hatinya baik, 

dan lisan tidak akan mampu berbicara dengan baik dan lancer 

tanpa kendali dari jiwanya, yang diucapkannya akan terasa 

hambar. 

g. Prinsip Dua Telinga Satu Mulut 

Menceritakan Kembali semua yang didengar adalah tanda 

kebohongan seseorang. Tidak semua informasi yang sampai 

kepada seseorang dipahami secara benar, atau beritanya benar 

tapi tidak layak dikonsumsi oleh publik. 

h. Prinsip Pengawasan 

Prinsip pengawasan muncul dari kepercayaan mukmin 

yang meyakini bahwa Allah Maha mendengar, Maha melihat, 

dan Maha mengetahui. Selain itu, mereka juga meyakini bahwa 

setiap kata yang diucapkan akan dicatat oleh malaikat pencatat. 

i. Prinsip Selektivitas dan Validitas 
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Berbicara dengan data dan informasi yang akurat adalah 

salah satu ciri pribadi yang berkualitas. Selain menambah 

kredibilitas, informasi yang akurat akan menghindarkan kita 

jauh kepada kesalahan yang berujung penyesalan. 

 

j. Prinsip Saling Mempengaruhi 

Komunikasi antar manusia merupakan aktifitas 

menyampaikan dan menerima pesan dari orang lain dan kepada 

orang lain. Saat berlangsung komunikasi, proses pengaruh dan 

mempengaruhi ini terjadi, disamping itu komunikasi juga 

bertujuan untuk saling mengenal, berhubungan, bermain, saling 

membantu, berbagi informasi, dan menciptakan rasa persatuan. 

k. Prinsip Keseimbangan Berita 

Informasi yang seimbang akan membuat keputusan 

menjadi akurat, prinsip perimbangan dalam menyerap informasi 

sebelum memberikan sikap adalah keharusan. Dengan prinsip 

ini, informasi yang kita akan lebih akurat, karena pihak yang 

sedang berselisih kadang-kadang memberikan informasi secara 

emosional dan kadang berlebihan. 

l. Prinsip Privasi 

Setiap orang memiliki privasi yang tidak boleh diungkap 

di pentas publik, begitu juga organisasi, lembaga, dan yang 

lainnya. Membocorkan rahasia sama dengan menelanjangi 
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orang, organisasi, dan lembaga tersebut sehingga membuat 

malu. 

7. Bentuk-bentuk Komunikasi Islam 

Komunikasi Islam berfokus pada teori-teori komunikasi yang 

dikembangkan oleh para pemikir muslim. Tujuan akhirnya adalah 

menjadikan komunikasi Islam sebagai komunikasi alternatif, terutama 

dalam menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan 

fitrah penciptaan manusia. Kesesuaian nilai-nilai komunikasi dengan 

dimensi penciptaan fitrah kemanusiaan itu memberi manfaat terhadap 

kesejahteraan manusia. Sehingga dalam perspektif ini, komunikasi Islam 

merupakan proses penyampaian atau tukar menukar informasi yang 

menggunakan prinsip dan kaidah komunikasi dalam Al-Qur’an.
25

 

Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat 

menemukan setidaknya enam bentuk gaya bicara atau pembicaraan 

(qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip atau etika 

komunikasi Islam, yakni
26

: 

a. Qaulan Sadidan 

Qaulan sadidan berarti pembicaraan, ucapan, atau 

perkataan yang benar dan tegas, baik dari segi substansi (materi, 

isi pesan) maupun redaksi (tata bahasa). Dari segi substansi, 

komunikasi Islam harus menginformasikan atau menyampaikan 

kebenaran, juga tidak merekayasa atau memanipulasi fakta. Dari 
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segi redaksi, komunikasi Islam harus menggunakan kata-kata 

yang baik dan benar, baku, sesuai kaidah bahasa yang berlaku. 

b. Qaulan Baligha 

Kata baligh berarti tepat, lugas, fasih, dan jelas maknanya. 

Qaulan baligha artinya menggunakan kata-kata yang efektif, 

tepat sasaran, komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke 

pokok masalah, tidak berbelit-belit dan bertele-tele. Agar 

komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang 

disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitas 

komunikan dan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh 

mereka. Gaya bicara dan pilihan kata dalam berkomunikasi 

dengan orang awam tentu harus dibedakan dengan saat 

berkomunikasi dengan kalangan cendikiawan. Berbicara di 

depan sanan TK tentu tidak sama dengan saat berbicara di depan 

mahasiswa. 

c. Qaulan Ma’rufa 

Qaulan ma’rufa artinya perkataan yang baik, ungkapan 

yang pantas, santun, tidak menyakitkan, dan tidak menyinggung 

perasaan. Qaulan ma’rufa juga bermakna pembicaraan yang 

bermanfaat dan menimbulkan kebaikan. 

d. Qaulan Karima 

Qaulan karima adalah perkataan yang mulia dibarengi 

dengan rasa hormat dan mengagungkan, enak di dengar, lemah 



26 
 

 

lembut, dan bertata krama. Dalam Al-Qur’an perkataan yang 

mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua orang tua. 

Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan kata-kata 

yang sekiranya menyakiti hati mereka. Qaulan karima 

digunakan khususnya saat berkomunikasi dengan orang tua atau 

orang yang harus kita hormati. 

e. Qaulan Layyina 

Qaulan layyina berarti pembicaraan yang lemah lembut, 

dengan suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, 

sehingga dapat menyentuh hati. Dalam tafsir Ibnu Katsir 

disebutkan, yang dimaksud layyina ialah kata-kata sindiran, 

bukan dengan kata-kata terus terang atau lugas apalagi kasar. 

f. Qaulan Maysura 

Qaulan maysura bermakna ucapan yang penuh pengertian 

(mudah dimengerti) dan dipahami oleh komunikan sehingga 

menimbulkan penuh pengertian. Makna lainnya adalah keta-kata 

yang menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan. 

Disini peneliti menerapkan penggunaan beberapa gaya bicara 

seperti di atas, untuk memberikan pengertian kepada anak mereka 

mengenai apa yang mereka putuskan, dan untuk meluluhkan hati anak 

mereka supaya sang anak tidak perlu merasakan depresi dan kurangnya 

kasih sayang kedua orang tua. Kemudian peneliti juga menggunakan 

pendekatan menggunakan komunikasi antarpribadi untuk mempengaruhi 
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anak korban broken home supaya menciptakan suasana yang lebih intim 

dan efektif tetapi tetap menggunakan komunikasi perspektif Islam atau 

tetap pada kaidah-kaidah dalam Islam. 

 

 

 

B. Broken Home 

1. Pengertian Broken Home 

Broken artinya “kehancuran”, sedangkan Home artinya “Rumah”. 

Broken home mempunyai arti bahwa adanya kehancuran yang ada di 

dalam rumh tangga, disebabkan oleh suami dan istri mengalami 

perbedaan pendapat. Broken home merupakan suatu kondisi ketidak 

utuhan dalam sebuah keluarga yang diakibatkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah perceraian suami dan istri yang tidak harmonis lagi 

atau kematian salah satunya. Dimana dari hal tersebut yang menjadi 

korban adalah anak mereka sendiri.
27

 

Ada beberapa penyebab dari timbulnya keluarga yang mengalami 

broken home, yakni
28

: 

a. Orang tua yang berpisah atau bercerai 

Kasus seperti perceraian menunjukkan bahwa suatu 

kenyataan dari kehidupan suami dan istri yang tidak lagi dijiwai 

oleh rasa kasih sayang atas dasar-dasar pernikahan yang telah 
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terbina bersama dari awal dan kini telah goyah dan tidak mampu 

untuk menopang serta mempertahankan kehidupan keluarga 

yang harmonis. Dengan demikian hubungan antara suami dan 

istri tersebut semakin lama akan semakin renggang, masing-

masing atau salah satunya membuat jarak sedemikian rupa 

sehingga komunikasi terputus. Hubungan tersebut telah 

menunjukkan situasi keterasingan dan keterpisahan yang 

semakin melebar serta menjauh. Maka dari hal tersebut ada 

pergeseran arti dan fungsi, sehingga masing-masing merasa 

serba asing tanpa ada rasa kebertautan yang intim lagi, atau bisa 

dibilang acuh tak acuh, tidak perduli lagi antara satu dengan 

yang lain. Bahkan bisa bisa saling menjatuhkan antara 

keduanya, padahal dalam ajaran agama Islam Allah SWT tidak 

menyukai yang namanya perceraian. 

b. Kebudayaan bisu dalam keluarga 

Kebudayaan bisu ini bisa ditandai oleh tidak adanya 

komunikasi dan dialog antara anggota keluarga. Masalah yang 

bisa muncul dalam kebudayaan ini justru terjadi dalam 

komunitas yang saling mengenal dan diikat dengan tali batin, 

masalah tersebut tidak akan bertambah berat jika kebudayaan 

bisu terjadi di antara orang yang tidak saling mengenal dan 

dalam situasi perjumpaan yang sifatnya sementara saja. Sebuah 

keluarga yang tanpa adanya dialog dan komunikasi akan 
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menumpuk rasa frustasi dan rasa jengkel dalam jiwa anak-anak. 

Hal ini biasanya terjadi ketika kedua orang tua sudah tidak lagi 

bersama, hal ini sering dirasakan oleh anak-anak korban dari 

broken home. 

 

 

c. Perang dingin yang terjadi di dalam keluarga 

Bisa juga dikatakan perang dingin kasusnya bisa lebih 

berat daripada kebudayaan bisu. Sebab di dalam perang dingin 

ini, selain kurang terciptanya dialog juga disisipi oleh 

perselisihan dan kebencian dari masing-masing pihak.
29

 Inilah 

yang peneliti maksudkan dari saling menjatuhkan antara suami 

dan istri. Hal itu juga menyebabkan anak tidak betah di rumah, 

karena bila orang tua bertemu akan saling beradu argument 

dengan nada tinggi sehingga anak-anak tidak ingin berada di 

tempat seperti itu. 

2. Hubungan Orang Tua dan Anak Pasca Broken Home 

Hubungan antara ibu dan anak memang telah terikat sejak anak 

masih di dalam kandungan, bisa kita lihat bagai mana sang ibu merawat 

sang anak ketika masih di dalam kandungan, dan Ketika dilahirkan pun 

sang ibu bahkan mempertaruhkan nyawa nya demi melahirkan sang anak 

tercinta. Ketika beranjak remaja bahkan dewasa hubungan antara ibu dan 
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anak biasanya terjalin sangat erat antara keduanya. Baik dalam 

berkomunikasi, berperilaku dan lain sebagainya.
30

 

Hal yang paling penting dalam sebuah keluarga adalah komunikasi 

yang baik antara ibu dan anak, ibu merupakan tempat dimana anak 

menyampaikan segala hal yang mereka keluh kesahkan, ibu menjadi 

tempat mereka bercerita, dan ibu merupakan seorang pendengar yang 

baik bagi anak-anaknya. Maka dari itu hubungan antara ibu dan anak ini 

tidak bisa dipisahkan sampai kapan pun. Itulah mengapa komunikasi 

merupakan faktor terpenting dalam sebuah hubungan antara ibu dan 

anak. Jika salah satu diantaranya tidak terjalin dengan baik, maka akan 

dikhawatirkan kedekatan ibu dan anak tidak akan terjalin dengan baik.
31

 

Bagaimana dengan kasus broken home yang menjadi faktor 

penyebab rusaknya hubungan antara ibu dan anak. Jika hal itu terjadi 

sudah pasti komunikasi antara ibu dan anak tidak lagi baik seperti 

biasanya, kedekatan antara keduanya pun tidak lagi sedekat dulu lagi, 

maka dari itu banyak sekali faktor yang ditimbilkan akibat broken home 

tersebut.
32

 

Beberapa faktor-faktor yang ditimbulkan akibat broken home 

yakni, prestasi belajar dari peserta didik menurun drastis, mengalami 

banyak kesulitan yang mereka hadapi pada saat belajar baik di sekolah 

maupun di rumah, konsentrasinya menurun dan akan mengakibatkan 

anak sulit untuk menerima pelajaran yang diberikan, selanjutnya anak itu 
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akan menjadi seorang yang pendiam dan cenderung menjadi anak yang 

penyendiri tidak mau bergaul dengan keramaian, terlebih lagi anak 

tersebut suka melamun. Maka dengan keadaan yang seperti itu, hasil 

belajarnya akan menurun drastis atau anjlok, serta motivasi yang rendah 

yang menjadikan anak kurang semangat.
33

 

Dari faktor tersebut tentunya sangat merugikan sekali bagi sang 

anak. Bisa-bisa masa depan sang anak tidak akan menjadi seperti yang ia 

inginkan. Lingkungan pun menjadi pengaruh yang sangat besar bagi anak 

tersebut, jika anak sudah terlanjur hidup di lingkungan yang kurang baik, 

maka automatis anak tersebut akan menjadi orang yang tidak baik. 

Begitu pun sebaliknya, jika anak tersebut hidup di lingkungan yang baik 

meskipun kedua orang tuanya telah berpisah, maka anak tersebut akan 

menjadi orang yang baik.
34

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua khususnya ibu, 

ayah dan keluarga lain seperti kakek, nenek, bibi, dan paman yang 

mungkin sangat berperan dalam keseharian sang anak, diharapkan 

mampu menggantikan dan mewakili peran orang tua dalam membangun 

karakter anak korban broken home tersebut.
35

 

3. Dampak Broken Home 

Semua orang mendambakan keluarga yang bahagia, namun tidak 

jarang keluarga yang dalam prosesnya ternyata mengalami kegagalan 
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sehingga terjadi keretakan hubungan keluarga inti. Tentu yang terdampak 

adalah anak-anak yang masih kecil maupun yang sudah dewasa, di antara 

dampak tersebut adalah menurunnya prestasi belajar anak. Prestasi 

belajar anak turun karena orang tuanya tidak lagi memperhatikan 

perkembangan akademik anaknya.
36

 

Dampak lainnya adalah perilaku agresif. Beberapa kasus kekerasan 

merupakan manifestasi dari perilaku agresif, baik kekerasan secara verbal 

maupun nonverbal. Perilaku agresif juga disebabkan oleh adanya 

kecemasan pada anak, dan kesepian. Jadi untuk menghindari adanya 

sikap agresif perlu dengan merekayasa faktor-faktor yang menjadi 

penyebabnya. Dalam rangka mengantisipasi kekerasan ini perlu 

menggunakan pendekatan khusus seperti pendekatan biologis, sosiologis, 

situasional dan pendekatan humanis. Namun apapun pendekatan yang 

digunakan akan gagal apabila akar masalahnya terselesaikan. Perilaku ini 

muncul sebagai bentuk keinginan anak untuk mendapatkan perhatian dari 

orang lain karena tidak ia dapatkan di rumah. Selain itu juga karena 

kurangnya pengawasan dan pembiasaan akhlak yang baik dari orang 

tuanya. Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan bahwa broken home 

menyebabkan perilaku menyimpang.
37
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Keluarga yang broken home juga mempunyai dampak pada 

kenakalan anak, kurangnya bekal ilmu agama bagi anak, dampak ini bisa 

menjadi dampak langsung dan tidak langsung sebagai alam bawah sadar 

si anak. Selain itu broken home juga dapat mengakibatkan keputus asaan, 

retaknya hubungan orang tua dan anak serta kecenderungan bunuh diri.
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang akan dilakukan, yaitu 

“Komunikasi Antarpribadi Pada Anak Korban Broken Home Perspektif 

Komunikasi Islam di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur”, 

maka penelitian ini merupakan jenis metode penelitian lapangan, yakni 

memberikan deskripsi sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan seperti 

halnya keadaan situasi yakni penelitian kualitatif. Konsep penelitian ini 

bisa titerapkan dalam penelitian sosiologis yakni langsung ke lapangan.
39

 

Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, atau 

natural setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai 

metode naturalistrik. Obyek yang alamiah adalah obyek yang apa adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti 

memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek 

relatif tidak berubah.
40

 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh 

teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian 

di lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat 

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metode penelitian kualitatif 
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digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang 

pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena 

itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tapi 

lebih menekankan pada makna.
41

 

Penelitian lapangan (field riset) dianggap sebagai pendekatan luas 

dalam penelitian kualitatif. Gagasan pentingnya adalah bahwa peneliti 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan penelitian tentang sesuatu 

fenomena dalam suatu keadaan ilmiah. Dalam penelitian ini, peneliti 

datang langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh informasi 

mengenai permasalahan yang akan diteliti.
42

 Penelitian ini dilakukan di 

wilayah Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur, karena peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang bagaimana komunikasi antarpribadi pada 

anak korban broken home perspektif komunikasi Islam di daerah 

tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, karena menggambarkan 

keadaan secara langsung yang sedang terjadi. Metode kualitatif ini 

digunakan untuk melihat dan memahami topik serta objek penelitian, 

termasuk orang dan institusi.
43
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Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya 

mengumpulkan data yang ada. Penelitian ini mendeskripsikan tentang 

bagaimana komunikasi antarpribadi pada anak korban broken home 

perspektif komunikasi Islam di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Timur. 

 

B. Sumber Data 

Hasil dari proses pencatatan dengan baik, dalam hal ini bisa 

dikategorikan suatu fakta untuk jadikan suatu bahan untuk bisa menyusun 

suatu informasi dalam artian suatu subjek akan bisa diambil datanya 

selanjutnya akan diberikan suatu kesimpulan yang jelas dalam penelitian ini 

antara lain data primer dan sekunder.” 

1. Sumber data primer 

 Sumber data primer adalah sumber data dari hasil informasi 

tertentu mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang 

akan diteliti oleh seorang peneliti (sumber informan). Segala informasi 

yang berkaitan dengan masalah penelitian yang bersumber dari tangan 

pertama (first hand) baik berupa pandangan, pikiran, karya, sikap, 

perilaku, dan lain-lain.
44

 

 Pada penelitian ini, data primer digunakan untuk memperoleh 

informasi terkait bagaimana penerapan komunikasi antarpribadi pada anak 

korban broken home perspektif komunikasi Islam. Adapun yang menjadi 
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sumber data primer dalam penelitian ini adalah sembilan orang informan 

yang terbentuk dalam empat keluarga sebagai sumber penelitian yang 

terdiri atas empat orang anak dan lima orang tua, yang mengalami 

permasalahan keluarga broken home, yang berada di wilayah Kelurahan 

Iringmulyo Kecamatan Metro Timur. 

Berikut data yang menjadi informan pada penelitian ini : 

Tabel 1.1 

No. Nama Status Umur Pekerjaan 

1. Anisa Anak dari Bapak Anto 15 Pelajar kelas 3 SMP 

2. Anto Bapak dari Anisa 57 Pedagang ikan 

3. Ida Ibu tiri dari Anisa 56 Pedagang ikan 

4. Imam Anak dari Ibu Patmi 20 Mahasiswa semester 5 

5. Patmi Ibu dari Imam 46 Guru PAUD 

6. Rozak Anak dari Bapak Toni 16 Juru Parkir 

7. Toni Bapak dari Rozak 52 Pekerja Serabutan 

8. Saiful Anak dari Ibu Murti 18 Penjual Bakso 

9. Murti Ibu dari Saiful 50 Penjual Bakso 

Jumlah 9 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowball 

sampling karena memperhatikan pertimbangan tertentu yang 

memungkinkan akan dihadapi pada saat penelitian. Pertimbangan tersebut 

misalnya data yang didapatkan kurang memenuhi kapasitas. Teknik 

snowball sampling yaitu teknik pengambilan sumber data yang pada 

awalnya berjumlah sedikit kemudian jadi membesar, hal ini dikarenakan 

sumber data sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 



38 
 

 

memuaskan, maka mencari informan lain digunakan untuk menambah 

sumber data.
45

 

2. Data sekunder 

 Sumber data sekunder adalah segala informasi yang berkaitan 

dengan masalah penelitian yang bersumber dari tangan kedua (second 

hand) baik berupa pandangan, pikiran, karya, sikap, perilaku, dan lain-

lain.
46

 

Sumber data sekunder pada penelitian ini meliputi buku–buku, 

jurnal, dan internet yang berkaitan dengan komunikasi antar pribadi pada 

anak korban broken home perspektif komunikasi Islam. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur. Untuk 

mengetahui bagaimana penerapan komunikasi antarpribadi pada anak korban 

broken home pasca perspektif komunikasi Islam, maka teknik dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa cara antara lain: 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah proses dimana terjadi tanya jawab lisan antara 

dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung. Tujuan utama 
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wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang valid (sah, 

sahih).
47

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan lima 

orang sebagai informan yang telah dipilih oleh peneliti sesuai dengan 

kriteria informan yang telah dibuat oleh peneliti dengan mengajukan 

pertanyaan seputar keadaan keluarga mereka yang mengalami 

permasalahan broken home, bagaimana mereka berkomunikasi antara 

orang tua dan anak. Peneliti memilih untuk mewawancarai secara face to 

face untuk mengetahui proses tanya jawab dilakukan, sehingga 

menambah kepuasan dan keakuratan data yang didapat dari hasil 

wawancara ini. 

2. Observasi 

 Observasi adalah memperhatikan dengan penuh perhatian 

seseorang atau sesuatu, meperhatikan dengan penuh perhatian berarti 

mengamati tentang apa yang terjadi. Observasi adalah suatu kegiatan 

mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan hasil dari setiap 

komunikasi, jadi pada intinya observasi ini adalah sesuatu hal yang 

biasanya dilakukan terkhusus pada perilaku yang bisa tampak saja, 

sehingga kualitas seperti sikap, pendapat tidak bisa diobservasi. Selain 

hal ini observasi mempunyai tujuan yakni: melihat, mengamati, 

mencermati sesuatu, maka observasi bisa dilaksanakan apabila ikut 
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berkontribusi ataupun berpartisipasi dalam setiap hal apapun, karena 

konsep observasi adalah pengumpulan data yang sangat penting.
48

 

Peneliti melakukan observasi terhadap komunikasi antarpribadi 

anak korban broken home, mengamati bagaimana perilakunya, baik atau 

tidak setelah mengalami broken home pada keluarganya. Sehingga orang 

tua dapat melakukan pendekatan komunikasi antarpribadi pada anak 

korban broken home tersebut dalam perspektik komunikasi Islam. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu proses pengumpulan data yang di peroleh 

melalui dokumen-dokumen berupa foto, buku, catatan, arsip, surat-surat, 

majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain. Metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 

tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dokumen sudah lama digunakan 

dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 

sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 

untuk meramalkan.
49

 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 Teknik dalam pemeriksaan suatu data ataupun keabsahan suatu 

data, menurut Sugiyono pengecekan data dari berbagai sumber literatur.
50
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Substansinya keabsahan data biasanya dilakukan dengan pengecek data 

kepada sumber yang sama akan tetapi proses teknik yang sangat berbeda, 

contohnya data bisa didapatkan dengan wawancara lalu dilakukan dengan 

observasi dicek kembali dengan dokumentasi. Apabila peneliti mengecek data 

tersebut ada sesuatu yang berbeda maka dilakukanlah diskusi lanjut untuk 

berlangsungnya penelitian. 

Terkait dengan ini triangulasi juga mempunyai makna yang berbeda, 

artinya pengecekan data dengan menggunakan berbagai sumber. Maka data 

tersebut dicek kembali menggunakan sumber lain, alhasil akan mendapatkanss 

kesimpulan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Langkah yang harus dilakukan selanjutnya setelah melakukan 

pengumpulan data-data yang telah terkumpul adalah mengolah data-data yang 

telah ada. Pengertian analisis data sendiri yaitu proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dimengerti 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan keadaan unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
51
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang 

berdasarkan data yang telah didapatkan, kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 

dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Bila berdasarkan data yang 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 

hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
52

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan cara berfikir 

induktif yang berasal dari informasi tentang komunikasi antarpribadi pada 

anak korban broken home perspektif komunikasi Islam.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kelurahan Iringmulyo 

Cikal bakal terbentuknya Kelurahan Iringmulyo adalah bermula 

dari pecahan transmigrasi dari jawa yang dipimpin oleh almarhum D. 

Gondo Wardoyo yang membuka lahan di Lampung Tengah itu menjadi 3 

(tiga) daerah pemukiman baru, yaitu: 15 A Iringmulyo, 15 B Imopuro, 15 

Polos Metro. Kemudian dengan kesepakatan yang diambil pada tahun 

1938, maka diambil keputusan untuk menjadikan ketiga bedeng itu 

menjadi satu kampung yang diberi nama Kampung Metro. 

Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 

tentang Pemerintahan Desa maka pada tanggal 18 Agustus 1982 

Kampung Metro ditingkatkan menjadi Kelurahan Metro.  Berdasarkan 

Peraturan daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000, maka Kelurahan 

Metro dipecah menjadi 3 (tiga) bagian yaitu Kelurahan Iringmulyo, 

Imopuro dan Metro. Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Metro 

Nomor 25 Tahun 2000 tersebut maka Iringmulyo resmi menjadi 

Kelurahan yang secara geografis masuk kedalam Kecamatan Metro 

Timur.
53
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2. Visi Misi Kelurahan Iringmulyo 

Visi misi Kelurahan Iringmulyo selaras dengan visi misi Kota Metro. 

Visi : 

1) Kota Metro Berpendidikan 

Kota Metro Berpendidikan diwujudkan dengan membentuk 

Generasi Emas Metro Cemerlang (GEMERLANG, yaitu 

masyarakat cerdas yang mampunyai daya saing ditingkat 

nasional dan global dengan mengedepankan nilai-nilai agama 

dan ideologi Pancasila. 

2) Kota Metro Sehat 

Kota Metro Sehat diwujudkan dengan mambangun masyarakat 

yang sehat secara jasmani, rohani dan sehat secara social. 

Dengan fisik dan jiwa sehat, diharapkan masyarakat dapat 

berinteraksi sosial tanpa membeda-bedakan ras, suku, agama, 

atau kepercayaan, status sosial, ekonomi, politik dengan tetap 

mengedepankan nilai-nilai agama, budaya dan kearifan lokal. 

Metro sehat akan dilaksanakan melalui peningkatan derajat 

kesehatan, peningkatan kehidupan beragama dan budaya 

gotong royong. 

3) Kota Metro Sejahtera 

Kota Metro Sejahtera merupakan kondisi masyarakat Kota 

Metro yang Makmur dengan pendapatan yang baik sehingga 

masyarakat dapat memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan 
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sosial untuk dirinya, keluarga dan masyarakat. Kota Metro 

sejahtera akan diwujudkan melalui penguatan perekonomian 

lokal yang menjadi sumber utama mata pencaharian 

masyarakat Kota Metro. Penguatan perekonomian lokal 

dilakukan dengan membentuk masyarakat yang produktif dan 

berdaya saing melalui pengembangan ekonomi kreatif dan 

pemanfaatan teknologi informasi. 

4) Kota Metro Berbudaya 

Kota Metro Berbudaya merujuk pada perilaku masyarakat 

Kota Metro agar memiliki dan secara alamiah mengedepankan 

sikap yang berbudaya dalam kehidupan sehari-hari. Berbudaya 

akan diwujudkan melalui penanaman nilai-nilai budaya dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, politik maupun dalam sistem 

pemerintahan sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan 

global tanpa menghilangkan jati diri sebagai anak bangsa. 

Misi : 

1) Mewujudkan kualitas pendidikan dan kebudayaan yang 

berdaya saing di tingkat nasional dan global dengan 

menjunjung tinggi nilai keagamaan. 

2) Mewujudkan masyarakat sehat jasmani, rohani dan sosial. 

3) Meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur fisik secara 

efektif, efisien, berwawasan lingkungan, dan berkelanjutan. 



46 
 

 

4) Meningkatkan masyarakat produktif, berdaya saing dalam 

bidang ekonomi, kreatif dan wisata keluarga. 

5) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance), terhormat, dan bermartabat. 

 

3. Struktur Organisasi Kelurahan Iringmulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LURAH 

 

SELAMAT, S.IP 

NIP. 19710414 199402 1 002 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 

 

 

SEKRETARIS LURAH 

 

RORI KORYANI, SE. MM 

NIP. 19750211 200604 1 003 

STAF/ PENGADMINISTRASI 

UMUM 

 

FARIDA ELIYA 

NIP. 19721004 199303 2 008 

KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN 

 

YAHYA WIJAYA HAMID, S.H 

NIP. 19750805N200801 1 016 

KEPALA SEKSI EKONOMI DAN 

PEMBANGUNAN 

 

NILA KUSUMAWATI, S.IP. M.SI 

NIP. 19751109 200801 2 012 

KEPALA SEKSI 

KESEJAHTERAAN RAKYAT 

 

FITRI AGUSTINA, S.E 

NIP. 19800828 200212 2 006 

STAF/ PENGADMINISTRASI 

PEMERINTAHAN 

 

HARISFIAN PUTRA HASIBUAN 

NIP. 19710714 200604 1 013 

STAF/ PENGADMINISTRASI 

EKONOMI DAN PEMBANGUNAN 

 

YEKTI SUHARDANI, S.E 

NIP. 19830419 201001 2 015 

ISTIQOMAH, S.HI 

Tenaga Kontrak 

STAF/ PENGADMINISTRASI 

KESEJAHTERAAN SOSIAL 

 

BAHRI 

NIP. 19820121 200801 1 009 
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4. Jumlah Penduduk Kelurahan Iringmulyo 

 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk 

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

Laki-laki 7.121 orang 

Perempuan 2.121 orang 

Jumlah Seluruhnya 14.242 orang 

Kepala Keluarga 3.833 KK 

 

Tabel 1.3 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No. Agama L P Jumlah 

(Orang) 

1. Islam 6.531 6.493 13.024 

2. Kristen 230 351 481 

3. Katholik 100 91 191 

4. Hindu 43 29 72 

5. Budha 216 257 437 

6. Konghucu 1 - 1 

Jumlah 7.121 7.121 14.242 
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Tabel 1.4 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 

No. Kelompok Umur 

(Tahun) 
L P 

Jumlah 

(Orang) 

1. 00 - 04 467 316 938 

2. 05 - 06 250 214 461 

3. 07 - 12 720 711 1.401 

4. 13 - 15 345 342 649 

5. 16 - 18 360 321 665 

6. 19 - 26 869 965 1.187 

7. 27 - 40 1.784 2.030 3.647 

8. 41 - 55 1.411 1.451 2.765 

9. 56 - 60 321 332 639 

10. 60 Keatas 594 666 1.260 

Jumlah 7.121 7.121 14.242 

 

Tabel 1.5 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No. Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1. Pegawai Negeri/ Karyawan 

a. Pegawai Negeri Sipil 

b. TNI/ POLRI 

c. Karyawan (Swasta/ BUMN/ BUMD) 

 

726 

74 

994 

2. Wiraswasta/ Pedagang 1.051 

3. Petani 66 
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4. Pertukangan 94 

5. Buruh 1.265 

6. Pensiunan 152 

7. Industri Kecil/ Rumah Tangga 31 

8. Sektor Informal 9.508 

9. Jasa 281 

Jumlah 14.242 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Dalam keluarga broken home komunikasi antarpribadi itu sangat 

penting dilakukan, baik antara orang tua dengan anaknya maupun anak 

dengan orang tuanya. Selain itu komunikasi antarpribadi merupakan pokok 

utama bagi perubahan anak korban broken home dimana dengan komunikasi 

antarpribadi perubahan anak akan mudah kita lihat, serta dengan 

berkomunikasi orang tua akan memberikan perhatian secara langsung untuk 

anak. Seperti yang diungkapkan oleh Anisa mengenai bagaimana 

komunikasinya dengan orang tua yang tinggal serumah dengannya. 

“Jarang ngobrol sama papa, ngobrolnya ya kalo mau ada yang 

dibahas aja, sama ibuk juga jarang, males akunya sama ibuk, aku lebih 

sering main tempat embah sih mbak, karna di rumah juga kan sering 

nggak ada orang kalo siang sampe sore, jadi aku pulang sekolah main 

tempat embah, sebenernya juga aku nggak betah kalo di rumah, nggak 

nyaman tinggal sama ibuk tiri”. 
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Dengan orang tua yang tidak tinggal serumah dengannya 

“aku kadang main ke rumah mama, kalo libur aku main jadi 

ngobrolnya ya pas aku kesana”. 

 

Ungkapan yang dijelaskan oleh Anisa bisa dilihat dengan jelas bahwa ia 

merasa tidak nyaman dengan adanya keluarga baru di hidupnya, ia belum bisa 

menerima sepenuhnya kehadiran dari ibu tirinya. Komunikasi dengan orang 

yang tinggal serumah dengannya pun tidak berjalan dengan begitu baik 

karena orangtuanya sibuk bekerja, dan ia juga lebih sering menghabiskan 

waktu di rumah neneknya, juga ada rasa ketidaknyamanan dalam 

berkomunikasi antara Anisa dengan ibu tirinya. Sedangkan mama 

kandungnya diketahui kini juga sudah menikah lagi dan tinggal berbeda 

kecamatan saja dengan Anisa. 

Selain itu Bapak Anto juga mengungkapkan bagaimana komunikasi 

antarpribadinya dengan Anisa anaknya. 

“kalo ngobrol ya seadanya aja mbak, nggak terlalu sering ngobrol 

karena kan saya juga kerja sampe sore, Anisa pulang sekolah ya main 

tempat neneknya, jadi ketemu nya ya malem”. 

 

Selanjutnya hal yang diungkapkan oleh Ibu Ida, ibu tiri dari Anisa. 

“saya sering ngajak ngobrol mbak, tapi anaknya ngehindar dan nggak 

ndengerin gitu lo, mungkin yak arna belum bisa nerima saya juga sih 

mbak jadi ibu tirinya”. 

 

Komunikasi antarpribadi merupakan hal yang sangat penting dilakukan 

dalam suatu hubungan keluarga baik keluarga dalam keadaan utuh maupun 

dalam keadaan broken home. Dari ungkapan keluarga broken home di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa tidak adanya aktifitas komunikasi antarpribadi 

yang mereka lakukan dengan anaknya, lantaran diketahui bahwa orang tua 
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yang tinggal serumah dengan Anisa sibuk dengan pekerjaannya, dan Anisa 

pun tidak merasa nyaman dengan ibu tirinya. 

Lain halnya dengan keluarga broken home yang satu ini, yang bersifat 

harmonis menjelaskan dan mengungkapkan bagaimana komunikasi 

antarpribadi yang dilakukan dengan orang tuanya yang sudah bercerai. 

Seperti yang diungkapkan oleh Imam 

“alhamdulillah komunikasi saya sama ibu dan bapak saya yang udah 

nggak tinggal serumah sama saya lancar-lancar aja kok dan baik-baik 

aja, malahan kalu sama bapak kan saya udah nggak tinggal serumah 

sama beliau tapi beliau masih sering ngobrol sama saya lewat telfon 

kan sekarang zaman nya udah canggih jadi lewat telfon saya 

komunikasi sama bapak. Ibu sama bapak selalu memperhatikan saya 

kaya sering tanya gimana aktifitas saya di kampus, hal kaya gitu bikin 

saya enjoy aja walaupun mereka udah pisah tapi tetep merhatiin saya, 

dan juga kalo ada masalah saya selalu cerita sama mereka, ibu juga 

sering cerita cerita sering ngobrol sama saya kalo udah pulang kerja. 

Ya untung walaupun keluarga saya nggak utuh tapi komunikasi sama 

perhatian mereka tetep pada buat saya”. 

 

Komunikasi dari hal yang kecil yang dilakukan orang tua broken home 

terhadap anaknya mampu menimbulkan perasaan senang dan nyaman dalam 

benak anaknya. Anak akan merasa nyaman berkomunikasi dengan orang 

tuanya meski tidak tinggal serumah, hal ini mampu membuat anak menjadi 

lebih terkontrol dan baik meski kedua orang tuanya berpisah.orang tua 

mampu membangun komunikasi dengan anaknya secara spontanitas yang 

nyata tanpa harus dibuat dengan rekayasa yang mampu membangun suatu 

komunikasi antarpribadi secara spontan serta timbul timbal balik antara anak 

dan orang tuanya, seperti yang diungkapkan ibu Patmi sebagai berikut: 

“alhamdulillah komunikasi saya lancar dan baik-baik aja sama anak 

saya, dengan komunikasi saya bisa ngasih perhatian buat anak saya, 

mulai dari perhatian kecil kaya mengingatkan makan, sholat dan 



52 
 

 

nanyain gimana kuliahnya, dan saya juga nggak terlalu banyak 

ngelarang anak untuk ini itu selagi positif soalnya kalo anak banyak 

dilarang takut anaknya berontak jadi saya berusaha mendukung apa 

yang anak saya lakukan yang penting baik buat dia”. 

 

Komunikasi antarpribadi antara anak dan orang tuanya dilakukan orang 

tua untuk mendapatkan kedekatan serta perhatian dari anak dilakukan dengan 

alami tanpa perencanaan terlebih dahulu dan berstruktur secara langsung. 

Lain halnya dengan keluarga broken home yang harmonis, rasa saling 

menghargai satu sama lain selalu mendapatkan respon yang baik. Dimana 

orang tua selalu berusaha memberikan perhatian baik dari hal terkecil 

maupun terbesar, hal itu membuat anak merasa senang karena orang tua yang 

bercerai masih memperhatikannya, hal itu yang memicu anak akan merasa 

selalu menghargai orang tuanya meski sudah tidak bersatu lagi. Kini 

diketahui bapak dari Imam berada di kota Tangerang dan sudah memiliki 

keluarga baru.  

Kemudian pada keluarga Rozak, ia mengungkapkan bagaimana 

komunikasinya dengan orangtuanya 

“saya sama ayah ya sering ngobrol, tiap hari lah kan serumah. Kalo 

sama ibuk ya kadang nelpon ngobrolnya, Cuma ya nggak tiap hari 

juga”. 

 

Ayah dari Rozak yakni Bapak Toni pun mengungkapkan bagaimana 

komunikasinya dengan Rozak 

“sering ngobrol kalo dia lagi di rumah, sebisa mungkin ya saya 

seringin ngobrolnya”. 

 

Komunikasi yang dilakukan oleh Bapak Toni dan Rozak tergolong 

masih sering dilakukan jika Rozak berada di rumah.  Dan diketahui bahwa 
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ibu dari Rozak kabur meninggalkan anak dan suaminya karena ulah dari ayah 

Rozak, dan kini menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Taiwan dan secara 

administrasi kenegaraan belum bercerai. 

Selanjutnya pernyataan dari keluarga Saiful mengenai komunikasinya 

dengan orangtuanya 

“baik-baik aja komunikasinya, ya ngobrol kalo sama ibu di rumah, 

kalo sama bapak jarang, males juga udahan, bapak udah sama 

keluarga barunya”.  

 

Ungkapan dari Ibu Murti yakni ibu dari Saiful 

“ya sering mbak, saya kan di rumah sama Ipul, komunikasinya ya biasa 

aja lancar lancar aja”. 
 

Dari ungkapan di atas, terlihat bahwa Saiful dan Ibu Murti 

komunikasinya berjalan dengan lancar, dan dilakukan dengan sering. 

Diketahui bahwa bapak dari Saiful kini tinggal di Bengkulu dengan keluarga 

barunya. 

Menjalani hidup dengan memiliki keluarga yang utuh dan harmonis 

merupakan impian dari setiap anak. Dapat berkumpul bersama orang tua dan 

merasakan rasa kasih sayangnya, merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi tumbuh kembang anak tersebut.
54

 Ketidakharmonisan dalam keluarga 

dapat memicu adanya rasa kecewa dan marah pada perasaan anak korban 

broken home. Seperti yang dikatakan oleh Anisa: 

“aku kecewa banget sama papa, karena kelakuannya yang kasar sama 

mama, mama jadi pergi. Aku ngerasa ya marah, pengen ikut mama tapi 

                                                           
       

54 Rifqi Fauzi, “Komunikasi Interpersonal Anak Broken Home Pasca Perceraian Orang Tua 

(Studi Fenomenologi di Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan)”, Jurnal Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Vol. 02 No. 01 (Januari – Juni 2020), 16 
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nggak dibolehin. Aku nggak suka tinggal sama ibuk, papa jadi 

berubah”. 

 

Anisa merasa kecewa dan marah akibat dari sikap papanya yang 

berlaku kasar ke mamanya, sehingga menyebabkan mamanya pergi. 

Sama seperti Rozak yang merasakan kecewa yang disebabkan oleh 

perilaku ayahnya: 

“ya mbak saya kecewa, marah bener ayah sama ibu saya pisah, ibu 

kabur karna ayah saya yang kasar, main judi, minum minum”. 

 

Akibat dari perilaku ayahnya Rozak merasa kecewa dan marah, karena 

hal itu yang menyebabkan ibunya kabur dari rumah. 

Juga dari keluarga Saiful yang merasakan kekecewaan terhadap 

bapaknya: 

“iya mbak, dulu waktu bapak ibu saya mau cerai ya berantem terus, 

bapak minum-minum nggak kerja, saya ngerasa sakit hati ngeliat ibu saya 

yang kerja”. 

 

Disini Saiful merasa kecewa akibat dari ibunya yang mencari nafkah, 

sedangkan bapaknya tidak menafkahi keluarganya dan sering minum 

minuman beralkohol.  

Tidak seperti keluarga lainnya yang masih utuh dan harmonis. Keluarga 

Imam yang keluarganya cenderung lebih harmonis: 

“iya pasti mbak kalo nggak harmonis ya pasti saya merasa kecewa dan 

marah, kaya dulu pas awal awal ibu sama bapak cerai, tapi seiring 

berjalannya waktu saya udah bisa nerima, karna ibu sama bapak 

ngasih pemahaman juga kenapa mereka harus bercerai, alhamdulillah 

keluarga saya tetep harmonis jadi rasa kecewa dan marah itu bisa 

ilang”. 

 

Sebagian anak ada yang beruntung sehingga dapat memiliki keluarga 

yang utuh serta harmonis, akan tetapi ada pula anak-anak yang kurang 
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beruntung sehingga harus merasakan pahitnya hidup dengan keadaan 

keluarga yang broken home. Meskipun demikian tidak ada anak yang ingin 

dilahirkan dalam keluarga yang tidak harmonis dan tidak utuh. Sebagai anak, 

pasti ingin melihat orang tuanya untuk selalu bersama dan tidak ingin melihat 

keluarganya mengalami broken home.
55

 

Adanya keterbukaan dalam sebuah keluarga juga mementukan 

hubungan yang harmonis, karena dengan adanya keterbukaan akan membuat 

komunikasi antarpribadi menjadi lebih efektif. Namun jika di dalam keluarga 

tidak ada keterbukaan komunikasi dalam keluarga tersebut tidak akan efektif, 

seperti ungkapan Anisa: 

“enggak mbak, sama orang rumah aku nggak nyaman ngobrolnya 

apalagi sama ibuk, galak pelit jadi aku males. Tapi kalo sama mama ya 

aku nyaman.”. 

 

Bapak Anto sebagai bapak dari Anisa pun mengungkapkan ketidak 

terbukaan Anisa 

 

“ nggak terbuka dia mbak sama saya, kalo saya lebih diem mbak kalo 

masalah negor saya suruh istri saya ibu tirinya Anisa” 

 

Ibu Ida, sebagai ibu tiri dari Anisa mengatakan 

 

“nggak terbuka dia mbak, anaknya diem kalo ada masalah, papanya 

sama saya juga ya nggak pernah cerita cerita ke dia sih kalo ada 

masalah” 

 

Dari ungkapan keluarga Anisa dapat dilihat bahwa tidak ada saling ada 

keterbukaan diantara mereka Ketika sedang ada masalah maupun tidak ada 

masalah, hal tersebut disebabkan karena Anisa yang merasa tidak nyaman 

untuk berkomunikasi dengan orang rumahnya. 

 

                                                           
       

55
 ibid, 
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Selanjutnya ungkapan dari keluarga Rozak 

“kalo ayah selalu ngeluh saya denger, ya kalo nggak ada duit cerita, 

kalo ibu nggak pernah. Kalo saya sendiri sih nggak terbuka soal 

masalah saya mbak karna nggak dapet solusi juga kalo cerita mbak”. 

 

Ayah Rozak yaitu Bapak Toni mengatakan 

 

“jarang malahan mbak dia kalo cerita masalahnya, soalnya kalo 

ngobrol ya ngomongin kegiatan aja” 

 

Disini dapat dilihat bahwa antara Rozak dan Bapak Toni lebih 

cenderung Bapak Toni yang sering mengeluh kepada Rozak mengenai 

keuangannya. 

Masalah keterbukaan pun dialami oleh keluarga Saiful 

“nggak terbuka ibuk saya mbak, kalo ada masalah jarang mau cerita, 

kadang saya suka kasian sama ibuk kalo apa apa dipendem sendiri. 

Kalo saya nggak terbukanya kalo ada masalah mbak, saya takut 

nambah beban pikiran ibuk”. 

 

Lalu ungkapan dari Ibu Murti sebagai ibu dari Saiful 

“Ipul kalo lagi ada masalah ya kadang cerita kadang enggak, tapi 

lebih banyak enggaknya. Kalo saya ya nggak mau cerita cerita mbak 

kalo ada masalah”. 

 

Dari ungkapan di atas terlihat bahwa mereka tidak saling terbuka karena 

merasa takut akan membebani satu sama lain. 

 

Berbeda dengan Imam yang dari keluarga broken home yang harmonis: 

“ada sih, ibu sama bapak tu sering cerita, apalagi ibu karna kan di 

rumah cuma ada saya. Kalo tentang kerjaan sama kegiatannya mereka 

terbuka sih orangnya. Saya juga kalo ada apa apa ya cerita sama 

mereka, saya juga terbuka sama mereka, terutama ke ibu karna ibu 

selalu ngasih solusi” 
 

Dari ungkapan Imam diatas dapat dilihat bahwa dengan adanya saling 

keterbukaan dapat membuat anak dan orang tua semakin dekat dan timbul 
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rasa nyaman ketika berkomunikasi, karena ada timbal balik dan solusi yang 

diberikan.  

C. Pembahasan 

Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara dengan beberapa informan yang berkaitan dengan 

judul skripsi peneliti yaitu Komunikasi Antarpribadi Pada Anak Korban 

Broken Home Perspektif Komunikasi Islam Di Kelurahan Iringmulyo 

Kecamatan Metro Timur yang kemudian peneliti tuangkan dalam susunan 

pada bab sebelumnya, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang 

telah diperoleh. 

Untuk tahap analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat 

daftar pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data 

yang dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauh mana 

informasi yang diberikan oleh informan, peneliti menggunakan beberapa 

tahap yaitu: 

Yang pertama, peneliti Menyusun daftar pertanyaan wawancara 

berdasarkan dari unsur-unsur kredibilitas yang akan ditanyakan kepada 

narasumber atau informan. Kedua, melakukan wawancara dengan anak dan 

orangtua yang mengalami kondisi broken home dan semua informasi tersebut 

peneliti pilih berdasarkan teknik snowball sampling. Ketiga, peneliti 

melakukan observasi langsung ke lapangan untuk melengkapi data-data yang 

berhubungan dengan penelitian. Kemudian keenpat, menganalisa hasil data 

wawancara yang telah dilakukan. 
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Analisis deskriptif data penelitian ini adalah analisis pada data yang 

diperoleh dari wawancara dengan sembilan orang informan yang terdiri dari 

empat keluarga yakni empat orang anak dan lima orangtua. 

Peneliti meneruskan dan menambahkan metode komunikasi 

antarpribadi pada penelitian relevan yang berjudul Komunikasi Keluarga 

Broken Home (Studi Kasus Keluarga Broken Home di Kota Medan) oleh Dini 

Warzuqni (140904195) Universitas Sumatera Utara tahun 2019. Dalam 

penelitian ini Dini Warzuqni menggunakan metode komunikasi keluarga 

untuk mengetahui bagaimana komunikasi keluarga dapat berperan untuk 

mengatasi anak dalam keluarga broken home. Sedangkan peneliti 

menggunakan komunikasi antarpribadi untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi antarpribadi pada anak korban broken home perspektif 

komunikasi Islam. 

Diantara ciri-ciri komunikasi antarpribadi yang juga diterapkan pada 

keluarga broken home masyarakat Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Timur yaitu: 

1. Adanya dukungan (supportiveness), yaitu situasi saling keterbukaan. 

Imam merasa bahwa Ibu Patmi selalu merespon dengan baik saat 

dirinya bercerita, selalu memberikan solusi terhadap masalahnya. Terlihat 

adanya dukungan dalam komunikasi Imam dan Ibu Patmi, dalam hal ini 

Ibu Patmi berkomunikasi dengan Imam menggunakan salah satu prinsip 

komunikasi Islam Qaulan Maysura yang artinya ucapan yang penuh 

pengertian dan berisi kata-kata yang menyenangkan. Bagitu juga dengan 
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Saiful, ia merasa bahwa ibunya pun juga merespon dengan baik saat 

berkomunikasi dengannya. 

Sedangkan pada keluarga Anisa, Bapak Anto dan Ibu Ida kurangnya 

komunikasi antarpribadi antara mereka yang menjadi salah satu 

penyebabnya adalah kurangnya dukungan dalam komunikasinya, menurut 

Anisa papanya cenderung diam dan melimpahkan segala sesuatunya 

kepada ibu tiri Anisa, sedangkan Ibu Ida cenderung galak, dan pelit 

menurut Anisa sendiri, namun sebenarnya masalah yang utama adalah 

Anisa belum dapat menerima kehadiran Ibu Ida di dalam keluarganya. 

Sama seperti keluarga Rozak, ia merasa saat dirinya berkeluh kesah tidak 

mendapatkan solusi dari ayahnya. 

 

2. Timbulnya rasa positif (positiveness), yaitu seseorang harus memiliki rasa 

positif terhadap dirinya dan orang lain supaya dapat menciptakan 

komunikasi yang kondusif. 

Perlunya Qaulan ma’rufa yang artinya perkataan yang baik, 

ungkapan yang pantas dan santun untuk membuat komunikasi antarpribadi 

menjadi efektif. Seperti yang dilakukan oleh Imam dan Ibu Patmi sehingga 

membuat komunikasi antarpribadi mereka berjalan dengan baik dan 

keduanya memiliki rasa positif terhadap dirinya dan ibunya. Tak terkecuali 

dengan Rozak dan Bapak Toni kemudian Saiful dan Ibu Murti mereka pun 

memiliki rasa positif terhadap satu sama lain sehingga komunikasi 
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antarpribadinya masih berjalan dengan baik walaupun Rozak dan Bapak 

Toni tidak sesering keluarga Imam dan Saiful dalam hal komunikasi nya. 

Namun dalam keluarga Anisa, Bapak Anto dan Ibu Ida, menurut 

Anisa ibu tirinya cenderung memiliki sifat yang galak dan pelit sehingga ia 

merasa malas untuk berkomunikasi dengan ibu tirinya, sedangkan menurut 

Ibu Ida, Anisa tidak ingin menanggapi saati dirinya mengajak 

berkomunikasi, walaupun papa dan ibu nya terkadang juga menggunakan 

Qaulan Ma’rufa untuk mengajak Anisa berkomunikasi. 

 

3. Memiliki rasa empati (emphaty), yaitu turut merasakan apa yang dirasakan 

orang lain. 

Dalam keluarga broken home yang harmonis, rasa empati anak 

dengan orang tuanya terjalin dengan baik, hal itu dipengaruhi oleh Imam 

dan Saiful yang merasa nyaman dengan orang tuanya masing-masing, 

karena seringnya komunikasi secara langsung maupun tidak langsung dan 

dilakukan secara terus menerus, sehingga Ibu Patmi dan Ibu Murti dapat 

merasakan apa yang dirasakan oleh anaknya. Ibu Patmi dan Ibu Murti 

menggunakan salah satu prinsip komunikasi dalam Islam yaitu Qaulan 

Ma’rufa yang artinya perkataan yang baik, ungkapan yang tidak 

menyakitkan atau menyinggung perasaan. Berbeda dengan keluarga 

broken home yang tidak harmonis rasa empati dalam keluarganya kurang, 

tampak jelas bahwa orang tua Anisa dan Rozak tidak merasakan kesepian 

yang dialami oleh anaknya karena orang tuanya memiliki kesibukan dan 
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keluarga baru, orang tuanya tidak memberikan kasih sayang yang cukup 

untuk anaknya, hal ini dapat dilihat dari orang tua Anisa sibuk dengan 

pekerjaannya. 

 

4. Diperlukan adanya keterbukaan (0pennes), yaitu kemauan menanggapi 

dengan senang hati informasi yang diterima, dan kesediaan komunikator 

untuk bereaksi secara jujur. 

Untuk dapat saling terbuka perlu adanya kejujuran dan rasa percaya 

satu sama lain, Qaulan Sadidan yang berarti pembicaraan atau perkataan 

yang benar dan tegas ini terdapat pada keluarga broken home yang 

harmonis yaitu Imam dan Ibu Patmi, keterbukaan dalam hubungannya 

dengan orang tua berhasil dilakukan oleh Imam guna mendapatkan suatu 

komunikasi antarpribadi yang baik karena Imam tidak segan untuk 

bercerita dengan orang tuanya. Lalu pada keluarga Rozak terdapat 

keterbukaan antara Bapak Toni kepada Rozak, walaupun Rozak sendiripun 

tidak terbuka kepada orangtuanya karena dianggap orangtuanya tidak 

memberi solusi. Dalam kondisi ini Bapak Toni pun menggunakan Qaulan 

Maysura. 

 Lain halnya dengan keluarga broken home yang tidak harmonis 

yaitu Anisa, Bapak Anto dan Ibu Ida ini tidak memiliki rasa saling terbuka 

satu sama lain, baik anak dan orang tuanya cenderung diam saat memiliki 

masalah maupun tidak, dan cenderung sibuk dengan pekerjaannya masing-

masing. dari Anisa sendiri merasa ayahnya lebih banyak diam, dan ia 
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merasa ibu tirinya cenderung galak dan ia juga belum bisa menerima 

kehadiran ibu tirinya. Namun dari ibu tirinya sendiri ia berusaha untuk 

tetap mengajak Anisa berkomunikasi. 

  

5. Juga diperlukan kesetaraan/ kesamaan (equality), yaitu pengakuan secara 

diam-diam bahwa kedua belah pihak saling menghargai. 

Dalam empat keluarga ini mereka saling menghargai satu sama lain 

dalam menjalin komunikasi antarpribadi. Ibu Patmi dan Ibu Murti 

menggunakan salah satu prinsip komunikasi Islam Qaulan Maysura yaitu 

ucapan yang penuh pengertian, ketika anak mereka bercerita Ibu Patmi dan 

Ibu Murti tidak menghakimi, melainkan memberi pengertian dan solusi 

atas masalahnya. Pada keluarga Rozak ia masih menghargai ayahnya dan 

begitupun Bapak Toni masih menghargai Rozak ketika berkomunikasi dan 

mengenai pilihannya sendiri. Kemudian pada keluarga Anisa, dalam 

berkomunikasi mereka masih saling menghargai satu sama lain, Anisa 

tidak meninggikan egonya dengan tidak melawan dan membentak ibu 

tirinya, dan masih mau mendengarkan ketika ayahnya berbicara dan 

menyuruhnya. Pada keluarga Rozak dan Anisa tidak sepenuhnya 

menggunakan prinsip komunikasi Islam dalam berkomunikasi. 

Perbedaan yang signifikan yang dirasakan oleh para informan 

penelitian tentang bagaimana kehidupan mereka setelah orang tua mereka 

bercerai. Suksesnya komunikasi antar pribadi bisa dilihat dalam keluarga 

broken home yang harmonis yaitu Imam, Saiful dan Rozak, dimana anak 
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merasa nyaman melakukan komunikasi dengan orang tuanya, dan orang 

tua selalu berkomunikasi dengan anaknya. Beda halnya dengan keluarga 

broken home yang tidak harmonis yaitu Anisa yang menjelaskan bahwa 

komunikasi dengan orang tuanya sangat jarang dilakukan dan membuatnya 

merasa tidak nyaman berkomunikasi serta canggung dan tidak betah 

berada di rumah. 

Komunikasi yang terjalin dengan baik dan adanya rasa saling 

pengertian dan memahami akan menimbulkan dampak yang baik pula untuk 

anak yang mengalami korban broken home, komunikasi antarpribadi yang 

terjalin dengan baik akan membuat anak menjadi lebih bijak dalam bersikap, 

memahami dan mau menerima keadaan keluarga mereka yang sudah tidak 

utuh lagi, juga menjadikan anak bisa berfikir realistis bahwa keluarga mereka 

tidak akan bisa bersatu kembali namun masih bisa tetap harmonis dengan 

terjalinnya komunikasi. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 

bagaimana komunikasi antarpribadi pada anak korban broken home 

perspektif komunikasi Islam di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, pada keluarga broken home yang harmonis terdapat dukungan 

dalam komunikasi antarpribadinya, dalam keluarganya juga menerapkan 

Qaulan Maysura agar komunikasi antarpribadi di dalam keluarganya dapat 

berlangsung efektif dan anak merasa nyaman saat berkomunikasi dengan 

orang tuanya. Sedangkan pada keluarga broken home yang tidak harmonis 

ini, tidak terdapat dukungan saat mereka berkomunikasi, sehingga hal 

tersebut menjadi penyebab kurang terjalinnya komunikasi antarpribadi antara 

mereka, tidak diterapkannya Qaulan Maysura juga menjadi salah satu 

penyebab ketidak nyamanan dalam berkomunikasi. 

Kedua, yakni pada keluarga broken home yang harmonis timbul adanya 

rasa positif dalam berkomunikasi antarpribadi sehingga hal itu dapat 

menciptakan komunikasi antarpribadi yang kondusif. Namun pada keluarga 

broken home yang tidak harmonis tidak timbul adanya rasa positif di dalam 

komunikasi antarpribadinya sehingga anak menjadi malas untuk 

berkomunikasi. Perlu adanya Qaulan Ma’rufa seperti yang diterapkan pada 

keluarga broken home yang harmonis supaya mereka memiliki rasa positif 
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dalam dirinya dan komunikasi antarpribadi mereka dapat berjalan dengan 

baik. 

Ketiga, memiliki rasa empati dapat membuat anak merasa nyaman saat 

berkomunikasi dengan orang tuanya, seperti yang dilakukan oleh keluarga 

broken home yang harmonis dengan seringnya mereka berkomunikasi mereka 

dapat merasakan apa yang dirasakan satu sama lainnya, dan orang tua nya 

menggunakan prinsip Qaulan Ma’rufa agar tidak menyakiti perasaan sang 

anak. Lain halnya dengan keluarga broken home yang tidak harmonis, rasa 

empati dalam keluarganya dirasa kurang karena kesibukan dan urusannya 

masing-masing dari orang tuanya, sehingga menjadikan anak kurang 

mendapatkan kasih sayang. 

Keempat, diperlukan adanya keterbukaan. Untuk dapat saling terbuka 

dibutihkan kejujuran dan rasa percaya satu sama lain. Qaulan Sadidan 

terdapat pada keluarga broken home yang harmonis sehingga keterbukaan dan 

kejujuran berhasil dilakukan guna untuk mendapatkan komunikasi 

antarpribadi yang baik. Namun keterbukaan tidak didapatkan pada keluarga 

broken home yang tidak harmonis, mereka cenderung diam saat memiliki 

masalah. 

Kelima, dalam komunikasi antarpribadi diperlukan adanya kesetaraan/ 

kesamaan dalam hal saling menghargai, disini kedua keluarga baik keluarga 

broken home yang harmonis maupun tidak harmonis mereka sama-sama 

memiliki sikap saling menghargai, walaupun dari keluarga broken home yang 

tidak harmonis belum menerapkan Qaulan Maysura dalam komunikasi 
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antarpribadinya tidak seperti yang dilakukan oleh keluarga broken home yang 

harmonis mereka menerapkan Qaulan Maysura pada komunikasi 

antarpribadinya dalam hal saling menghargai. 

 

B. Saran  

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan 

suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Anak sebaiknya menahan emosi mereka dan bersikap dengan realistis 

dan bisa menerima kehidupannya dengan bijak. Serta berkomunikasi 

dengan orang tua yang tinggal serumah maupun yang tidak tinggal 

serumah, anak tetap harus berkomunikasi dengan sopan dan baik kepada 

orang tua. 

2. Ketika komunikasi berlangsung, anak dan orang tua harus saling lebih 

memahami apa yang harus mereka katakana dan dilakukan dengan 

perannya masing-masing dengan mengacu pada sudut pandang lawan 

bicara. 

3. Dalam situasi dan kondisi sesibuk apapun orang tua harus tetap 

menyisihkan waktu mereka untuk anaknya, baik dengan berkomunikasi 

maupun interaksi secara langsung. 

4. Mampu menciptakan suasana yang terbuka saat berkomunikasi dengan 

anak, agar keharmonisan dalam keluarga tetap terjalin dengan baik 

sekalipun dalam keadaan yang tidak utuh secara fisik, serta orang tua 
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tidak perlu egois terhadap apa yang anak mereka lakukan sebaik 

mungkin orang tua mendukung anak namun tetap mengingatkan apabila 

tidak baik bagi anaknya. 

5. Selalu membimbing anak dengan sering melakukan komunikasi secara 

intens.  

6. Perlu adanya konselor untuk pendampingan keluarga yang terdampak 

broken home.
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Gambar 2 : Wawancara Dengan Bapak Anto 



 
 

 
 

 

Gambar 3 : Wawancara Dengan Ibu Ida 

 

 

Gambar 4 : Wawancara Dengan Imam 



 
 

 
 

 

 

Gambar 5 : Wawancara Dengan Ibu Patmi 

 

 

Gambar 6 : Wawancara Dengan Rozak 



 
 

 
 

 

Gambar 7 : Wawancara Dengan Bapak Toni 

 

 

Gambar 8 : Wawancara Dengan Saiful 

 



 
 

 
 

 

Gambar 9 : Wawancara Dengan Ibu Murti 


























































































